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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas dan 
pengetahuan auditor terhadap kualitas audit. Responden dari penelitian ini adalah 
auditor yang bekerja pada KAP wilayah Surabaya. Penentuan sampel dengan metode 
convenience sampling. Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpuilkan 
melalui kuesioner. Kuesioner yang bisa diolah sejumlah 41 kuesioner. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa akuntabilitas dan pengetahuan 
auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi akuntabilitas dan pengetahuan auitor, maka audit yang dilakukan akan 
semakin berkualitas. 
 





The research aimed to the influence of accountability and auditor’s 
knowledge to the audit quality. The respondent fromthis research are auditors that 
working at public accountant firm in Surabaya. The retrieval of sample has been 
using convenience samplingmethod. The data that used by this research is primary 
data, it was collected by questionnaires. The questionnaires can be used in analysis 
are 41 questionnaires. This research used multiple regression analysis. 
The result of this research indicates that accountability and auditors 
knowledge have positive influence. This means that the higher the accountability and 
auditors knowledge the better the quality of audit which is done. 
 






Akuntabilitas auditor merupakan kewajiban untuk menjawab dan menjelaskan 
kinerja dari tindakan seseorang atau badan kepada pihak-pihak yang memiliki hak 
untuk meminta jawaban atau keterangan dari orang atau badan yang telah diberikan 
wewenang untuk mengelola sumber daya tertentu. Dalam konteks ini, pengertian 
akuntabilitas dilihat dari sudut pandang pengendalian dan tolok ukur pengukuran 
kinerja (Ainia dan Prayudiawan, 2011). 
Rasa tanggung jawab atau akuntabilitas merupakan suatu keadaan yang 
dirasakan oleh auditor bahwa pekerjaan yang dilakukan telah sesuai dengan prosedur 
dan standar akuntan publik sehingga dapat dipertanggungjawabkan mengenai 
kesimpulan yang dibuat untuk pihak-pihak yang berkepentingan baik langsung 
maupun tidak langsung (Supardi dan Mutakin, 2008). 
Akuntabilitas memiliki suatu pengaruh terhadap tingkat kinerja seperti yang 
berikut ini “pengukuran kinerja sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi 
dan manajer dalam menghasilkan pelayanan publik yang lebih baik (Mardiasmo 
2002). Supardi dan Mutakin (2008) meneliti pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas 
audit “akuntabilitas yang dimiliki auditor dapat meningkatkan proses kognitif auditor 
dalam mengambil keputusan. Berdasarkan teori penelitian yang dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kognitif (penilaian kinerja) auditor pada Kantor Akuntan Publik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mardisar dan Sari (2007) 
mengungkapkan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap kualitas audit 
dengan kompleksitas pekerjaan pemerikasaan. Dengan adanya penelitian tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa tingkat akuntabilitas individu dalam menyelesaikan 
pekerjaannya dapat mempengaruhi kualitas hasil kerja berdasarkan tingkat 
kompleksitas pekerjaan auditor yang akan berimbas pada informasi yang dihasilkan, 
informasi yang dihasilkan tersebut akan mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan. 
Selain akuntabilitas yang harus ada dalam sesorang auditor, Pengetahuan 
seorang auditor dalam bidang audit juga dapat mempengaruhi kualitas hasil audit 
yang dilakukan. Menurut Mardisar dan Sari (2007:20), akuntabilitas memiliki 
interaksi dengan pengetahuan untuk menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap 
kualitas audit tersebut.  
Pengetahuan sangat penting untuk dimiliki oleh semua auditor, terlebih 
pengetahuan di bidang akuntansi dan auditing. Kedua pengetahuan tersebut 
merupakan dasar yang penting yang menjadi modal selama mereka bekerja sebagai 
seorang akuntan, terlebih pada saat melakukan pengauditan atas laporan keuangan. 
Pengetahuan audit bisa diperoleh dari berbagai pelatihan formal maupun dari 
pengalaman khusus, berupa kegiatan seminar, loka-karya, serta pengarahan dari 
auditor senior kepada auditor juniornya. Pengetahuan juga bisa diperoleh dari 
frekuensi seorang akuntan publik dalam melakukan pekerjaan dalam proses audit 
laporan keuangan. Seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai dengan pengetahuan 
yang dimilikinya akan memberikan hal yang lebih baik dari pada mereka  yang tidak 
memiliki pengetahuan yang cukup memadai akan tugasnya. Perbedaan pengetahuan 
di antara auditor akan berpengaruh terhadap cara auditor menyelesaikan sebuah 
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pekerjaan. dalam mendeteksi sebuah kesalahan, seorang auditor harus didukung 
dengan pengetahuan tentang apa dan bagaimana kesalahan tersebut terjadi.  
Penelitian yang dilakukan Ainia dan Prayudiawan (2011) membuktikan 
bahwa pengetahuan mempunyai kontribusi yang besar terhadap kualitas hasil kerja. 
Pengetahuan audit diartikan dengan tingkat pemahaman auditor terhadap sebuah 
pekerjaan, secara konseptual atau teoritis, sehingga seorang auditor dengan 
pengetahuan yang tinggi akan lebih mencurahkan pengetahuannya untuk 
menyelesaikan sebuah pekerjaan audit. Dengan adanya pengetahuan audit, auditor 
akan lebih hati-hati dalam menyeleksi setiap temuan audit dan dapat mendeteksi 
risiko-risiko yang akan terjadi dalam proses audit. 
Audit terhadap laporan keuangan merupakan jasa yang paling dikenal 
dibanding jasa lainnya dan disebut juga dengan istilah jasa tradisional. Jasa ini 
merupakan jasa yang sering digunakan oleh pihak luar perusahaan seperti calon 
investor, kreditor, Bapepam dan pihak lain yang terkait untuk menilai perusahaan dan 
mengambil keputusan yang berhubungan dengan perusahaan tersebut. Dalam hal ini 
akuntan publik berfungsi sebagai pihak ketiga yang menghubungkan manajemen 
perusahaan dengan pihak luar perusahaan yang berkepentingan, untuk memberikan 
keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan manajemen dapat dipercaya 
sebagai dasar dalam membuat keputusan (Mardisar dan Sari, 2007). 
Manajemen tanpa bantuan auditor Akuntan Publik tidak dapat meyakinkan 
pihak luar perusahaan bahwa laporan keuangan yang disajikan dapat dipercaya dan 
diandalkan dalam pengambilan keputusan karena pihak eksternal perusahaan 
menganggap bahwa manajemen memiliki kepentingan terhadap perusahaan tersebut. 
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Kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan independensi 
(Christiawan, 2002), mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas bahwa auditor 
akan menemukan dan melaporkan  pelanggaran pada sistem akuntansi klien. 
Probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis 
auditor dan probabilitas melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi 
auditor. Oleh karena itu, profesi akuntan harus memiliki integritas, independen dan 
bebas dari semua kepentingan, menegakkan kebenaran, kemampuan teknis dan 
profesionalisme harus selalu dijaga dengan menempatkan aspek moralitas ditempat 
yang tinggi. Akuntan bukan hanya sekedar ahli tetapi juga harus dapat melaksanakan 
pekerjaan profesinya dengan hati-hati (due professional care) dan selalu menjunjung 
tinggi kode etik profesi yang ada. 
Kasus yang terjadi yang dilakukan oleh kantor akuntan/kantor akuntan publik 
memprihatinkan dari profesi akuntan publik yaitu Pemerintah melalui Menteri 
Keuangan RI sejak awal September 2009 telah menetapkan pemberian sanksi 
pembekuan izin usaha kepada delapan akuntan publik (AP) dan kantor akuntan publik 
(KAP), diantaranya adalah kasus AP Drs Basyiruddin Nur yang dikenakan sanksi 
melalui Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor: 1093/KM.1/2009 tanggal 2 
September 2009. AP Drs Basyiruddin Nur dikenakan sanksi pembekuan selama tiga 
bulan karena yang bersangkutan belum sepenuhnya mematuhi Standar Auditing 
(SA)-Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit umum 




Selain itu kasus yang dilakukan Akuntan Publik Sumijono yang bekerja pada 
KAP Hasnil M. Yasin dan Rekan melanggar Standar Auditing (SA)-Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit umum atas laporan 
keuangan PT Suryabumi Agrolanggeng tahun buku 2006. Dia dilarang menjadi 
Pemimpin dan pemimpin Rekan dan atau Pemimpin Cabang Kantor Akuntan Publik. 
Begitupula Pendidikan Profesi Berkelanjutan (PPL) juga harus diikuti dan 
bertanggungjawab atas jasa-jasa yang diberikan. 
Menkeu juga menetapkan sanksi untuk Akuntan Publik Drs. Hans 
Burhanuddin Makarao melalui KMK Nomor: 1124/KM.1/2009 tanggal 9 September 
2009. Yang bersangkutan dikenakan sanksi pembekuan selama tiga bulan karena 
belum sepenuhnya mematuhi SA - SPAP dalam pelaksanaan audit umum atas laporan 
keuangan PT. Samcon tahun buku 2008. 
Penelitian yang berhubungan dengan kualitas audit, pada umumnya dilakukan 
dinegara-negara maju dengan subjek penelitan auditor yang bekerja pada KAP-KAP 
berskala internasional. Walau demikian penelitian sejenis belum ditemukan di negara 
berkembang, khususnya terhadap auditor yang bekerja pada KAP-KAP tersebut bisa 
jadi menyebabkan perbedaan pola pikir/cara pandang, nilai-nilai yang diyakini 
ataupun cara auditor bekerja dan secara tidak langsung dapat membawa kepada 
perbedaan pemahaman tentang bagaimana menghasilkan pekerjaan yang berkualitas. 
Oleh karena itu suatu penelitian dengan subjek penelitian auditor yang bekerja di 
KAP-KAP kecil (lokal) perlu dilakukan. 
Penelitian ini seterusnya akan membahas tentang kerangka teoritis dan 
pembentukan hipotesis yang berhubungan dengan pengaruh akuntanbilitas terhadap 
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kualitas audit. Hipotesis juga dibangun untuk menguji akuntabilitas dan pengatahuan 
terhadap kualitas audit. Seterusnya, metodologi pengumpulan, pengukuran dan 
analisis data akan dijelaskan. Penelitian ini akan diakhiri dengan pembahasan, 




Menurut Alim, dkk (2007) Kualitas auditor memiliki peranan yang sangat 
penting dalam menghasilkan audit yang berkualitas sehingga dapat mengurangi 
penyimpangan yang dilakukan lembaga pemerintah. Menurut Tan dan Alison (1999) 
Kualitas audit berhubungan dengan seberapa baik sebuah pekerjaan diselesaikan 
dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Untuk auditor, kualitas kerja 
dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan yang dinilai dari seberapa banyak auditor 
memberikan respon yang benar dari setiap pekerjaan audit yang diselesaikan.  
Menurut Mardisar dan Sari (2007), kualitas kerja auditor dapat dikelompokan 
menjadi dua yaitu berkualitas (dapat dipertanggungjawabkan) dan tidak berkualitas 
(tidak dapat dipertanggungjawabkan). 
Menurut Basuki dan Krisna (2006) menyatakan bahwa kualitas audit 
merupakan suatu issue yang komplek. Terdapat begitu banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas audit, tergantung dari sudut mana masing-masing pihak 
memandangnya. Kualitas audit merupakan hal yang sulit untuk diukur sehingga 
membuatnya menjadi suatu hal yang sensitive bagi perilaku individual yang 
melakukan audit. Secara teoritis kualitas pekerjaan auditor biasanya dihubungkan 
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dengan kualifikasi keahlian, ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, kecukupan 
bukti pemeriksaan yang kompeten pada biaya yang paling rendah serta 
independensinya dengan klien.  
Audit sebenarnya melekat pada auditor sebagai pihak pelaksana dari audit, 
sehingga kualitas audit sangat bergantung pada judgement dan integritas dari auditor 
itu sendiri. Jika auditor adalah seseorang yang berkualitas tinggi dan melakukan 
pekerjaan dengan profesional, maka dia akan menghasilkan output yang berkualitas 
pula, karena diasumsikan mampu mencegah dan mendeteksi praktek-praktek 
akuntansi yang dipertanyakan dan melaporkan error dan irregularities dalam 
akuntansi klien. (Basuki dan Krisna, 2006) 
Akuntabilitas 
Akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang membuat seseorang 
berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil 
kepada lingkungannya“. Peran dan tangung jawab auditor diatur dalam Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh ikatan Akuntan Indonesia 
ataupun statement on Auditing Standards (SAS) yang dikeluarkan oleh Auditing 
Standards Boards (Mardisar dan Ria, 2007). Menurut Syahrudin (2002) Akuntabilitas 
adalah kemampuan memberi jawaban kepada otoritas yang lebih tinggi atas tindakan 
akan penugasan audit. 
Penelitian ini mencoba menguji kembali hubungan antara akuntabilitas dengan 
kualitas audit dengan hipotesis sebagai berikut:  
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H1: Akuntabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
H0: Akuntabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
Pengetahuan Auditor 
Menurut Mardisar dan Sari (2007), perbedaan pengetahuan di antara auditor 
akan berpengaruh terhadap cara auditor menyelesaikan sebuah pekerjaan. Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa seorang auditor akan bisa menyelesaikan sebuah pekerjaan 
secara efektif jika didukung dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
Pengetahuan juga bisa diperoleh dari frekuensi seorang auditor melakukan 
pekerjaan dalam proses audit laporan keuangan seseorang yang melakukan pekerjan 
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliinya akan memberikan hasil yang lebih baik 
dari pada mereka yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup memadai akan 
tugasnya. 
Pengetahuan auditor digunakan sebagai salah satu kunci keefektifan kerja. 
Dalam audit, pengetahuan tentang bermacam-macam pola yang berhubungan dengan 
kemungkinan kekeliruan dalam laporan keuangan penting untuk membuat 
perencanaan audit yang efektif (Herawaty dan Susanto, 2008) seorang auditor yang 
memiliki banyak pengetahuan tentang kekeliruan akan lebih ahli dalam melaksanakan 
tugasnya terutama dengan pengungkapan kekeliruan. 
Auditor harus memiliki dan meningkatkan pengetahuan mengenai metode dan 
teknik audit serta segala hal yang menyangkut pemerintahan seperti organisasi, 
fungsi, program, dan kegiatan. Keahlian auditor dapat diperoleh melalui pendidikan 
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dan pelatihan yang berkelanjutan serta pengalaman yang memadai dalam 
melaksanakn audit. (Effendi, 2010) 
Berdasarkan penelitian diatas, penulis mencoba memprediksi hubungan 
pengetahuan dan kualitas audit pada hipotesis berikut:  
H2: pengetahuan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  
H0: pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang berkerja di KAP-
KAP yang berdomisli di Surabaya. Sampel dalam penelitian ini, diambil dengan 
menggunakan metode Convenience sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan 
kemudahan, sehingga penelitian ini mempunyai kebebasan untuk memilih sampel 
yang paling cepat dan mudah (Indriantoro dan Supomo, 2009). 
Kantor Akuntan Publik yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 
10 KAP. Masing-masing KAP dikirimkan 4 dan ada yang 5 Kuesioner. Total 
kuesioner yang kembali adalah 41 kuesioner. Setelah itu dilakukan pengolahan data.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, yaitu 
teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan instrumen yang berisi daftar 
pertanyaan kepada responden. Kuesioner yang di gunakan adalah kuesioner tertutup, 
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sehingga responden tinggal memilih pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai. 
Pengukuran variabel penelitian, yaitu: kualitas audit, akuntabilitas, dan pengetahuan 
diukur dengan menggunakan skala likert, yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS) diberi 
skor 1, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Setuju (S) diberi skor 3, dan Sangat setuju 
(SS) diberi skor 4. 
 
Variabel dan pengukurannya 
a. Akuntabilitas 
Akuntabilitas merupakan sifat atau rasa kebertanggungjawaban dan motivasi 
auditor terhadap tugas auditnya. Akuntabilitas dalam penilitian ini diukur dengan 
pertanyaan-pertanyaan tentang seberapa besar motivasi subjek menyelesaikan 
pekerjaan, sejauh mana keyakinan subjek bahwa hasil pekerjaan mereka akan 
diperiksa oleh atasan (partner atau manajer), seberapa besar usaha (daya pikir) subjek 
untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tersebut. 
Responden diminta menjawab tentang bagaimana persepsi mereka, memilih 
di antara empat jawaban mulai dari sangat setuju sampai ke jawaban sangat tidak 
setuju. Masing-masing item pernyataan tersebut kemudian diukur dengan 
menggunakan Skala Likert 4 poin, di mana poin 1 diberikan untuk jawaban yang 
berarti akuntabilitas paling rendah, dan seterusnya poin 4 diberikan untuk jawaban 
yang berarti akuntabilitas paling tinggi. 
b. Pengetahuan 
Pengetahuan auditor digunakan sebagai salah satu kunci keefektifan kerja, 
seorang auditor yang memiliki banyak pengetahuan tentang kekeliruan akan lebih 
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ahli dalam melaksanakan tugasnya terutama dengan pengungkapan kekeliruan. 
Menurut Mardisar dan Sari (2007) pengetahuan audit diartikan dengan tingkat 
pemahaman auditor terhadap sebuah pekerjaan, secara konseptual atau teoritis. 
SPAP 2013 tentang standar umum, menjelaskan bahwa dalam melakukan audit, 
auditor harus memiliki keahlian dan struktur pengetahuan yang cukup. 
Responden diminta menjawab tentang bagaimana persepsi mereka, memilih di 
antara empat jawaban mulai dari sangat setuju sampai ke jawaban sangat tidak setuju. 
Masing-masing item pernyataan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan 
Skala Likert 4 poin, di mana poin 1 diberikan untuk jawaban yang berarti 
pengetahuan auditor paling rendah, dan seterusnya poin 4 diberikan untuk jawaban 
yang berarti pengetahuan auditor paling tinggi. 
c. Kualitas Audit 
Kualitas audit bisa diartikan dimana auditor dapat menemukan dan 
melaporkan adanya pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya, kualitas audit  
dapat di ukur dengan opini audit, opini audit ini tergantung pada kualitas audit, 
semakin tinggi kualitas audit, auditor akan memberikan opini sesuai dengan kondisi 
perusahaan klien yang sebenarnya, sehingga hasil audit tersebut lebih dapat 
diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini, standar audit 
SPAP dan keakuratan temuan audit di gunakan sebagai indikator untuk kualitas audit 
Responden diminta menjawab tentang bagaimana persepsi mereka, memilih 
di antara empat jawaban mulai dari sangat setuju sampai ke jawaban sangat tidak 
setuju. Masing-masing item pernyataan tersebut kemudian diukur dengan 
menggunakan Skala Likert 4 poin, di mana poin 1 diberikan untuk jawaban yang 
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berarti kualitas audit paling rendah, dan seterusnya poin 4 diberikan untuk jawaban 
yang berarti kualitas audit paling tinggi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Uji Normalitas Data  
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki kontribusi normal. Hasil pengujian 
normalitas dapat berupa grafik normal probability plot, berikut ini hasil pengujian 
normalitas: 
Gambar 1 
Hasil Uji Normalitas Data 
Sumber: data SPSS 
Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan normal plot dapat 
dilihat pada gambar 1. Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa titik-titik data 
berada disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian, 
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maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal 
dan model regresi tersebut sudah layak dipakai untuk memprediksi variabel dependen 
yaitu kualitas audit berdasarkan masukan variabel independen yaitu akuntabilitas dan 
pengetahuan auditor. 
 
Hasil Uji Multikolonieritas Data 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Uji multikolonieritas dilakukan 
dengan melihat (1) nilai tolerance (TOL) dan lawannya, (2) Variance Inflation 
Factor (VIF). Berikut ini hasil pengujian multikolonieritas: 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.583 3.217  1.114 .272   
Akuntabilitas .281 .090 .292 3.114 .004 .888 1.126 
Pengetahuan .815 .110 .694 7.389 .000 .888 1.126 
a. Dependent Variable: KualitasAudit 
Sumber: data SPSS 
Berdasarkan hasil uji multikoloniearitas tersebut menunjukkan  tidak ada 
variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10. Selain itu hasil 
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan bahwa tidak ada 
satupun variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Sehingga dapat 






Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi liner 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Cara yang digunakan untuk 
mendiagnosis adanya autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (DW test). (Ghazali, 
2011:110). 
Tabel 4.15 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .702 .687 1.379 1.894 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Akuntabilitas 
b. Dependent Variable: KualitasAudit 
Sumber: Data SPSS 
Hasil pengujian menunjukkan nilai Durbin-watson sebesar 1,894. 
Berdasarkan nilai table DW dengan derajat kepercayaan 5%, dengan jumlah sampel 
sebanyak 41 dan jumlah variabel independen sebanyak 2 variabel diperoleh nilai dL=  
1,3992 dan nilai dU= 1.6031 sehingga nilai dari 4-dU = 4-1,6031= 2,3969 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi (1,6031 < 1,894 <2,3969). karena 
nilai DW terletak antara batas atas (dU) dan batas bawah (4-dU) artinya autokorelasi 





Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Hasil 
pengujian heteroskedastisitas berupa grafik scatterplot, berikut hasil pengujiannya.  
 
Gambar 2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: data SPSS 
Dari gambar 2 terlihat bahwa titik menyebar secara acak serta tersebar baik 
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi berganda 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan pengujian asumsi-asumsi klasik statistik dan telah terbukti 
bahwa data terbebas dari asumsi-asumsi klasik tersebut, maka data dalam penelitian 
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ini telah memenuhi syarat untuk melakukan uji statistik untuk membuktikan 
kebenaran uji hipotesis 
 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Analisis regresi secara multivariate dengan menggunakan metode uji F 
dengan tarif signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen 
secara serentak atau simultan terhadap variabel dependen. 
Tabel 3 
Hasil Uji f 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 170.515 2 85.258 44.832 .000
b
 
Residual 72.265 38 1.902   
Total 242.780 40    
a. Dependent Variable: KualitasAudit 
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Akuntabilitas 
Sumber: data SPSS 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 
yang terdiri dari akuntabilitas dan pengetahuan auditor berpengaruh secara simultan 
dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 
44,382 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < tingkat kepercayaan 5%. 
 
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Pengujian regresi secra parsial (uji t) berguna untuk menguji pengaruh dari 
maisng-masing variabel independen secara parsial terhadap dependen. Untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dilihat dengan membandingkan nilai probabilitas (p-value) 
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dari masing-masing variabel dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 
jika p-value lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel 
independen secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
Tabel 4 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.583 3.217  1.114 .272 
Akuntabilitas .281 .090 .292 3.114 .004 
Pengetahuan .815 .110 .694 7.389 .000 
Sumber: data SPSS 
1) Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hal ini ditunjukkan nilai signifikan sebesar 0,004 < 
tingkat kepercayaan 5%. Selain itu juga menunjukkan bahwa variabel 
akuntabilitas mempunyai koefisien regresi sebesar 0,281, artinya akuntabilitas 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, maka H1 diterima dan H0 di tolak 
2) Pengaruh pengetahuan auditor terhadap kualitas audit 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa variabel pengetahuan auditor 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini ditunjukkan nilai signifikan 
sebesar 0,000 < tingkat kepercayaan 5%. Selain itu juga menunjukkan bahwa 
variabel pengetahuan auditor mempunyai koefisien regresi sebesar 0,815 
19 
 
artinya pengetahuan auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit, maka 
H2 diterima dan H0 di tolak. 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Uji ini dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel-variabel independen, 
yaitu akuntabilitas dan pengetahuan auditor dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen, yaitu kualitas audit. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada kolom 
adjusted R, yang ditampilkan pada tabel berikut: 
Tabel 2 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .702 .687 1.379 1.894 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Akuntabilitas 
b. Dependent Variable: KualitasAudit 
Sumber: data SPSS 
Berdasarkan hasil perhitungan estimasi regresi, di peroleh nilai koefisien determinasi 
(R
2
) adalah 0,702 artinya 70,2% variasi dari semua variabel independen seperti 
akuntabilitas dan pengetahuan auditor dapat menjelaskan variabel dependen yaitu 
kualitas audit. Sedangkan sisanya sebesar 19,8% dijelaskan oleh variabel lainnya 





Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan tabel hasil analisis regresi penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel akuntabilitas memiliki koefisien bertanda positif dengan koefisien regresi 
sebesar 0,281, sehingga dapat menunjukkan variabel akuntabilitas berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit, berdasarkan tabel perhitungan uji hipotesis 
menunjukkan bahwa tingkat signifikasi variabel akuntabilitas 0,004 < tingkat 
kepercayaan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel akuntabilitas 
berpengaruh sifnifikan terhadap kualitas audit. 
Akuntabilitas yang mencakup rasa pertanggung jawaban dan motivasi auditor 
sangat penting terhadap semua tindakan dan keputusan yang diambil dalam 
melaksanakan audit dapat meningkatkan kualitas audit, besarnya peran dan tugas 
seorang auditor maka semakin besar pula tanggung jawabnya, karena itu auditor 
harus memiliki rasa kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang tinggi atas setiap 
tugas dan pekerjaan yang dilakukannya. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Mardisar dan Sari 
(2007), Supardi dan Mutakin (2007) yang menunjukkan bahwa akuntabilitas 
berhubungan positif terhadap kualitas audit. Semakin besar rasa kebertanggung 




Pengaruh Pengetahuan Auditor terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan tabel hasil analisis regresi penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel pengetahuan auditor memiliki koefisien bertanda positif dengan koefisien 
regresi sebesar 0,815, sehingga dapat menunjukkan variabel pengetahuan auditor 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, berdasarkan tabel perhitungan uji 
hipotesis menunjukkan bahwa tingkat signifikasi variabel pengetahuan auditor 0,000 
< tingkat kepercayaan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan 
auditor berpengaruh sifnifikan terhadap kualitas audit. 
Auditor yang memiliki lebih banyak pengetahuan tentang kekeliruan audit 
akan lebih ahli dalam melaksanakan tugasnya terutama yang berhubungan dengan 
pengungkapan kekeliruan. Perbedaan tingkat pengetahuan di antara auditor akan 
berpengaruh terhadap cara auditor menyelesaikan sebuah pekerjaan. Auditor akan 
bisa menyelesaikan sebuah pekerjaan secara efektif jika didukung dengan 
pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan auditor 
sangat penting terhadap semua tindakan dan keputusan yang diambil dalam 
melaksanakan audit dapat meningkatkan kualitas audit. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Suyono (2010), 
Ainia dan Prayudiawan (2011) yang mengatakan bahwa pengetahuan berpengaruh 
positif pada kualitas audit yang artinya semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki 





Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, simpulan yang 
dihasilkan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Variabel akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga semakin 
tinggi tingkat akuntabilitas maka kualitas audit juga akan naik. Hal ini 
dikarenakan rasa pertanggung jawaban dan motivasi auditor sangat penting 
terhadap semua tindakan dan keputusan yang diambil dalam melaksanakan audit 
dapat meningkatkan kualitas audit. 
2. Variabel pengetahuan auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga 
semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki auditor, maka hasil audit akan semakin 
berkualitas. Semakin banyak pengetahuan auditor di bidang audit akan 
berpengaruh terhadap kualitas audit, karena seorang auditor yang memiliki 
banyak pengetahuan tentang audit akan lebih ahli dalam melaksanakan tugasnya 
terutama yang berhubungan dengan pengungkapan kekeliruan. 
 
SARAN 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka 
saran yang diberikan peneliti kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut 
disarankan agar populasi penelitian selanjutnya menggunakan metode purposive 
sampling dengan kriteria responden minimal memiliki jabatan senior auditor, 
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